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ABSTRAK

Nabil Makarim Affandi. NIM: 2283130015. *"Implikasi Keputusan
Gubernur Nomor 463.1/Kep.323-Disdik/2025 Tentang Pencegahan Anak
Putus Sekolah Terhadap Sekolah Swasta (Studi Kasus 50 Kuota Siswa
terhadap Sekolah Swasta Menengah Atas dan Kejuruan di Kota Cirebon)"

Kebijakan Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 463.1/Kep.323-
Disdik/2025 tentang Petunjuk Teknis Pencegahan Anak Putus Sekolah yang
menetapkan kuota rombongan belajar 50 siswa per kelas telah menimbulkan
kontroversi. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis kedudukan Kepgub
tersebut menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 47 Tahun 2023 serta Asas-asas Umum Pemerintahan yang
Baik (AUPB); 2) menganalisis dampak implementasi kebijakan pada jenjang
sekolah swasta menengah atas dan kejuruan di Kota Cirebon; dan 3) meninjau
kebijakan tersebut dari konsep Maqashid Syari'ah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif dan studi kasus di Kota Cirebon. Data dikumpulkan
melalui wawancara dengan pengurus Badan Musyawarah Perguruan Swasta
(BMPS), Forum Kepala Sekolah Swasta (FKSS), serta sekolah swasta yang
terdampak. Data juga diperoleh melalui observasi, dokumentasi kebijakan, serta
studi kepustakaan. Analisis data menggunakan teori implementasi kebijakan
Van Meter & Van Horn, Ma la yatimmu al-wajib illa bihi fa huwa wajib, al-
Jam'u wa al-Taufiq, dan konsep maqashid syariah .

Hasil penelitian temuan, secara yuridis, Kepgub ini secara bentuk
merupakan keputusan (beschikking) tetapi secara substansi bersifat umum
seperti peraturan (regeling). Secara hierarkis, substansinya bertentangan
dengan Permendikbudristek No. 47/2023. Kebijakan ini dapat dikategorikan
sebagai diskresi Gubernur. Dengan disahkannya UU Cipta Kerja (UU No.
6/2023), "tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan"
dihilangkan, sehingga lebih longgar. Namun, berdasarkan Pasal 53 ayat (2) UU
PTUN menguji keabsahan KTUN berdasarkan dua alasan: bertentangan dengan
AUPB atau bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. Secara tujuan
normatif, kebijakan ini sesuai dengan asas kepentingan umum. implementasi
kebijakan ini menimbulkan dampak penurunan drastis jumlah peserta didik baru
di sekolah swasta. Kebijakan ini juga gagal mencapai tujuannya. perspektif
Magqashid Syari'ah, kebijakan ini secara normatif (das sollen) dapat dibenarkan
sebagai wasilah (sarana) untuk mencapai kewajiban pendidikan. Namun secara
implementatif (das sein), kebijakan ini melanggar kaidah proporsionalitas
(tanpa penambahan sarana). Metode al-Jam'u wa al-Taufig dengan solusi:
kenaikan kuota bertahap, penambahan sarana prasarana, serta pelibatan sekolah
swasta.

Kata Kunci: Implikasi Kebijakan, Rombongan Belajar 50 Siswa, Sekolah
Swasta, Diskresi, AUPB, Maqashid Syariah.
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ABSTRACT

Nabil Makarim Affandi. Student ID: 2283130015. *"Implications of Governor's
Decree No. 463.1/Kep.323-Disdik/2025 Concerning School Dropout Prevention
for Private Schools (Case Study of a 50-Student Quota for Private Senior High
Schools and Vocational Schools in Cirebon City)"

The West Java Governor's Decree No. 463.1/Kep.323-Disdik/2025
concerning Technical Guidelines for School Dropout Prevention, which stipulates
a study group quota of 50 students per class, has sparked controversy. This study
aims to: 1) analyze the position of the Governor's Decree under the Regulation of
the Minister of Education, Culture, Research, and Technology No. 47 of 2023 and
the General Principles of Good Governance (AUPB); 2) analyze the impact of
policy implementation on private senior high school and vocational schools in
Cirebon City; and 3) examine the policy from the perspective of Maqasid Syari'ah.

This research employed empirical legal research methods with a qualitative
approach and a case study in Cirebon City. Data were collected through interviews
with administrators of the Private School Consultative Body (BMPS), the Private
School Principals Forum (FKSS), and affected private schools. Data were also
obtained through observation, policy documentation, and literature review. Data
analysis utilized Van Meter & Van Horn's policy implementation theory, Ma la
ayahmu al-wajib illa bihi fa huwa wajib, al-Jam'u wa al-Taufiq, and the concept of
magqasid sharia.

The research findings indicate that legally, this Governor's Decree is a
decision (beschikking) in form but substantively general in nature, like a regulation
(regeling). Hierarchically, its substance contradicts Permendikbudristek No.
47/2023. This policy can be categorized as the Governor's discretion. With the
enactment of the Job Creation Law (Law No. 6/2023), the clause "not contradicting
statutory regulations" was removed, making the matter more lenient. However,
Article 53 paragraph (2) of the PTUN Law examines the validity of the KTUN based
on two grounds: whether it contradicts the AUPB or whether it contradicts
statutory regulations. From a normative perspective, this policy aligns with the
principle of public interest. Its implementation has resulted in a drastic reduction
in the number of new students in private schools. This policy also failed to achieve
its objectives. From a Maqashid Syari'ah perspective, this policy is normatively
(das sollen) justifiable as a wasilah (means) to achieve educational obligations.
However, from an implementative perspective (das sein), this policy violates the
principle of proportionality (without additional facilities). The al-Jam'u wa al-
Taufiq method with solutions: gradual quota increases, additional infrastructure,
and the involvement of private schools.

Keywords: Policy Implications, Study Group of 50 Students, Private Schools,
Discretion, AUPB, Maqashid Syari'ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
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S Dal d De

3 Zal zZ Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

J Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
o2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
' “ain koma terbalik (di atas)
4 Gain g ge

S Fa f ef

It Qaf q ki

) Kaf k ka

Jd Lam 1 el

P Mim m em

o Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha

£ Hamzah ¢ apostrof

S Ya y ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama

- Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah | u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
&... Fathah dan ya ai adanu
Sune Fathah dan wau au adanu

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 |8 kataba
2 | Usd fa'ala
30| daw suila
4 | a8 kaifa
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5 | Je> haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Seuleae Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
Sere Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
9o Dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 |06 qala

2 | & rama

30| qila

4 | s yaqiilu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah matiTa’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 g)LE.Ef;’I FRR Raudat al-Atfal
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2 | &g &l | Al-Madiah Al-Munawwarah
3 |4 Talhah

4 dals Karamah

5 dabld Fatimah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 MY mudarris
2 Aty mufassir
3 kHES) Muhammad
4 placs musallam
5 sl asy-Syams
C. Kata Sandang

J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| =3 ar-rajulu
2 FH] al-qalamu
30| o al-jalalu
4 a3l ar-Rahman
5 RSAT asy-Syams
6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 RELS ta’khuzu
2 fad syai’'un
3 £l an-nau’u
4 ol inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
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1 FEr A ERE Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/ Wa innallaha
Ry lahuwa khairurrazigin

2 | 5Bl dll gl

Bliss Bismillahi majreha wa mursaha

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1] s dasdi Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin / Alhamdu lillahi
R rabbil “alamin
2| el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 a3 390 & | Allaahu gafitrun rahim

2 | w3y | Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

xxi



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt ettt ettt eneees il
ABSTRACT ...ttt ettt et e e e e 111
B VN P v
PERSETUJUAN PEMBIMBING.......cocoiiiiiiiiiiieienieseeeeeseee e v
NOTA DINAS <.ttt e sttt e e e et e e e e e eta e e e essaseaessssreeesnsssneeeannes vi
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt vii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......ccciiiiieieeieeeeeieeee et viii
MOTTO ..o i afiesssnneeeasssnnsnssson snagGB TR ... 00000 e eereeeasssenesssssseens X
KATA PERSEMBAHAN ..ottt sttt sttt X
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......ccooiiiiiiiiiiiieeete sttt xi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt ettt s xii
PEDOMAN TRANSLITERASTI ARAB LATIN .....ooiiiiieniieiieiieneeeeeeeeeeeene Xiv
Y W ) 1 1) o T 1 RS Xiv
Bl V0K et Xvi
C.  Kata Sandang .........ccoooieiiiiiieniieeetee s Xviii
D.  Penulisan Kata.........cooccoiiiiiiiiiiiiiiieieteee et Xix
E.  Huruf Kapital .......coooiiiiiiiieee e XX
g - 174 U A USSR xX1
DAFTAR ISLeeee ettt ettt XXil
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXV
BAB Lttt ettt es 1
PENDAHULUAN ...cci...cimmsueeereee st meensssitsstinseeneerasssbiiinnseeeseeneesassiiiinseeeeneenses 1
A. Latar Belakang Masalah..............cocoiiiiiniiiiiiniiiiieeee e 1
B. Permasalahan Penelitian..........c...oocvveriiniiiiiiiiiniiieniecsieeiecececee 5

1. Identifikasi Masalah...........cccooiiiiniiniiiiiiieeee 5

2. Pembatasan Masalah .........ccccoooiiiiiiiiiiiiien 6

3. Perumusan Masalah .........ccccoooiiiiiiiiiiiieeeee 6

C.  Tujuan Penelitian ..........cccccoviiieiiieeiiieeieecee e 7
D. Manfaat Penelitian ...........ccociiiiiiiiiiiiiieieee e 7
E.  Penelitian Terdahulu ..........ccccooiiiiiiiniiiiiiceceece e 8



F.  Kerangka PemiKiran...........ccccooviiiiiieiiiiiiieniiciieeie e 12

G.  Metode Penelitian........ccceoeiririiniieniinienieeeeeeeee e 15

1. Metode Penelitian..........ccooeiierieniiiiinieneeiececee e 15

2. Pendekatan Penelitian ...........cocceeiiiiiiiiiiiiieeeeeee e 15

3. Jenis Penelitian........ocoiiiiiiiiiiiiiiiee e 16

4. Sumber Data Penelitian..........cccoooiiiiiiiiiniiiiiieeeeecee e 16

5. Teknik Pengumpulan Data..........cccceeeeiiiieiiiiiniiiiceeeee e 17

6.  Teknik Analisis Data.........ccceevieriiiiiiieniieiieeeee e 18

H. Sistematika Penulisan SKIipSi .......cceevreviieriieiiieniieieerie e 18
BAB IL.....cuovvee R c.ooveeeroilfinieesnessneesnesnnessasstBiaseenseseees SRR oo coneresaresnnsseases 20
TINJAUAN TEORITIS ...ttt 20
A. Pengertian Implikasi Kebijakan ...........coccoiiiiiiiiinininiiecce 20
B. Teori Implementasi Kebijakan..........cccccoceeiiniiniiniiiiniiniicecneccne 21

1. Pengertian Implementasi Kebijakan ...........ccccooeeniiiieninnniinicncnnnn 21

2. Teori Implementasi Kebijakan Menurut Van Metter dan Van Horn .... 23

C. Teori Qawaid Fighiyah ........cccccoiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 24

1. Pengertian dan ruang HNgKUP........cccceeeviiiniieeniieee e 24

2. Teori Ma la yatimmu al-wajib illa bihi fa huwa wajib.............c..c....... 26

D.  Teort Ushul Figh ...ccccueeiiiiiiiiiieiiece et 30

1. Pengertian Ushul Figh dan Ruang lingkup ..........cccccooininnnnnnnn 30

2. Al-Jam’u Wa At-Taufiq ..coeevverienieieiienieieeeeeeeece e 33
BAB IIT ..ottt sttt sttt 35
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN ....ccccctiiiiiniiieieeeeseneeieeeee 35
A. Gambaran Umum Kota Cirebon ..........ccccovveiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeee 35
B. Badan Musyawarah Perguruan Swasta Kota Cirebon ( BMPS).............. 38

1.  Badan Musyawarah Perguruan Swasta .........ccccceeeiuveenieeiniieeinieeeienn, 38

C. Forum Komunikasi Kepala Sekolah Swasta (FKKS SMKS) ................... 40
D. Forum Kepala Sekolah Swasta (FKSS) .....cccooviiiimiiiiiieeeeee e, 40

1. Sejarah Forum Kepala Sekolah Swasta..........c.cccceeviiiniieiinniieiie 40

2. ViISTAAN MIST.cutiiiiiiiiiiiiieriieieeeee ettt 43

E. Sekolah Swasta di Kota Cirebon...........coceeveeiirieneiiienieneiienienecenene 43

1. Jumlah Sekolah Swasta..........ccccoviiviiniiiniiiiieeee 43

XXiii



F. Kebijakan Rombongan Belajar dalam Kepgub Jawa Barat No.

463.1/Kep.323-Disdik/2025 ....ooueiriieieeiesieeeeeeee e 44

1. Latar Belakang Kebijakan Rombongan Belajar.............ccccoevvenieinnnene. 44

2. Dasar Hukum Kebijakan Gubernur Jawa Barat...........c.cccccevcvveirennnnne. 46

3. Ketentuan Jumlah Rombongan Belajar dalam Kepgub Jawa Barat...... 47

4.  Dampak Kebijakan Rombongan Belajar terhadap Sekolah Swasta...... 48
BAB IV ettt sa et 49
PEMBAHASAN ...ttt ettt sttt aesnaesseeseenaenseenseense e 49

A. Kedudukan Keputusan Gubernur No. 463.1/Kep.323-Disdik/2025
Menurut Peraturan menteri budaya dan riset teknologi nomor 47 tahun 2023
dan Asas-asas Umum Pemerintahan yang Baik ...........c..ccccovininiiniininnnne. 49

B. Dampak Implementasi Keputusan Gubernur No. 463.1/Kep.323-
Disdik/2025 Pada Jenjang Sekolah Menengah Atas Dan Kejuruan Di Kota

(3171070 ) WO e PSP 62
C. Kepgub No. 463.1/Kep.323-Disdik/2025 ditinjau dari Konsep Magashid
N 7 S U URTSR 70
BAB V. it cccitireeeeinessnsesnesnsstiinscsnseseeonssgd NNINNNNNNNN .. .......... 1 .......... 84
PENUTUP.......cutevueereereiivvensesnnesnsensessessnsibns (IIIIIIIIEE S s e eeereonsenneereesreossassenons 84
N (] 10102012 s USRS 84
B, Saran........liiiieeooo @0 Tt 85
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 86
Al BUKU et 86
B. o U@L 86
C. Peraturan Perundang-undangan ............cccceceeviiniineininicnenieneneeenene 89
Dl WEDSIEE. ..o 90
E. WaWanCara.....oooueiivieeeiiiiiieeeiieetteee ettt 91
DAFTAR LAMPIRAN ... oottt ettt st e e 92

XxXiv



DAFTAR LAMPIRAN

Gambar 1. Wawancara dengan Sekretaris BMPS..........c.coooviieiiiiciiiieee 92
Gambar 2. Wawancara dengan Ketua BMPS ..........cccooiiiiiiiieee e 92
Gambar 3. Wawancara dengan Ketua FKSS ..........ccooiiiiiiiiiinieeeeee 93
Gambar 4. Wawancara dengan Ketua FKKS..........c.cccoiiiiiiiniiieee 93

XXV



